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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry) dan motivasi terhadap hasil belajar siswa. Penelitian dilakukan di
SMA Negeri 11 Samarinda tahun ajaran 2014/2015. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X dengan sampel kelas X-A sebanyak 36 siswa yang diambil dengan
teknik cluster random sampling. Rancangan penelitian menggunakan penelitian kuantitatif pre-
eksperimental dengan metode one-group pretest-postest design. Data dianalisis dengan analisis
regresi ganda dan pengujian signifikansi dengan menggunakan uji F. Hasil penelitian diperoleh
bahwa besarnya pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) terhadap
hasil belajar siswa sebesar 20 % dengan Fyiung = 8.56 dan rata-rata hasil belajar siswa adalah
85,05. Besarnya pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa sebesar 23, 48 %
dengan Fpiwng = 10, 39 dan rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 81,69. Sedangkan untuk
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan motivasi belajar secara
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa adalah 37, 21 % dengan Fpiwng = 9,75. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai Fyiung lebih besar dari Fuawe maka Hipotesis Ho ditolak dan H,
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan motivasi secara bersama-sama terhadap
hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 11 Samarinda tahun ajaran 2014/2015.

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Motivasi, dan Hasil Belajar Siswa.

Abstract: This research aimed to find out the influence of guided inquiry learning design and
motivation towards the students’ learning achievement. This research study at SMA Negeri 11
Samarinda in academic year 2014/2015. The populations in this research were the students of
class X SMA The samples were the students of Class X-A consisting of 36 students. The
samples were determined by using cluster random sampling technique. This research used a
pre-eksperimental kuantitatif research with one group pretest-postest design method. The data
were analysed by using double regression analysis followed by statistical tests such as
hypothesis testing using the F test. The result showed that the influence of guided inquiry
learning design towards the students’ learning achievement was 20% in which F e Was 8.56
and the average students’ average score was 85,05. The influence of motivation towards the
students’ learning achievement was 23,48% in which Fau was 10, 39 and the students’
average motivation was 81.69. In the other hand, the influence of guided inquiry learning
design and motivation combination towards the students’ learning achievement in subject
temperature and heat was 37,21% in which F,, was 9.75. The result showed that F,,,. was
higher than Fy.. H, was rejected and H, was accepted, so it can be concluded that there was
a significant influence of guided inquiry learning design and motivation towards the students’
learning achievement at Class X of SMA Negeri 11 Samarinda in academic year 2014/2015.
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terdepan dalam mencetak pribadi yang unggul berprestasi dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa memiliki peranan yang sangat penting dalam hal ini. Berbagai masalahpun muncul
dalam dunia pendidikan Indonesia, mulai dari sarana dan prasarana yang kurang memadai,
kurang profesionalnya tenaga pendidik dan kurikulum yang selalu berubah-ubah.

Penelitian yang dilakukan Oleh PISA terhadap kemampuan literasi membaca,
matematika dan sains siswa yang berusia 15 tahun di SMP/MTs/SMA/MA/SMK tahun 2003.
Indonesia berada di urutan ke 40 dari 40 negara. Penelitian yang sama dilakukan oleh TIMSS
kemampuan matematika dan sains siswa kelas VIII SMP/MTs tahun 2003 Indonesia berada di
urutan 34 dari 45 negara. untuk IPA, skor rata-rata siswa Indonesia hanya 395, sementara
Thailand 429, Singapura 473, Malaysia 510 (Erlina Sofiani, 2011:1).

Pembelajaran yang selama ini dikembangkan beradasarkan student centered yaitu
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Namun kenyataannya kegiatan belajar yang selama
ini dilakukan sebagian besar berpusat pada guru (teacher centered). Dalam pembelajaran ini
guru banyak memberi informasi, siswa kurang diberi waktu untuk mengemukakan ide-ide,
memberi pengalaman - pengalaman abstrak, kurang memberi waktu untuk memecahkan
masalah, serta pembelajaran homogen. Hal ini menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa
ditingkat lokal maupun global (Jurnal Inkuiri Vol 2, No 2 2013 : 155).

Inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dengan merancang dan menemukan sendiri konsep-konsep fisika akan membuat
materi tersebut lebih lama tersimpan dalam ingatan siswa. Pada inkuiri terbimbing peran
siswa lebih dominan dan siswa lebih aktif sedangkan guru mengarahkan dan membimbing
siswa kearah yang tepat/benar.

Berdasarkan observasi dan informasi yang diperoleh dari salah seorang guru fisika
SMA Negeri 11 Samarinda tentang proses pembelajaran yang dilaksanakan selama ini
disekolah tersebut mengungkapkan bahwa pembelajaran fisika yang dilakukan sekolah ini
masih berorientasi pada pola pembelajaran yang lebih banyak didominasi oleh guru.
Pemilihan model dalam proses pembelajaran dan motivasi belajar siswa yang masih kurang
selama proses pembelajaran sehingga berakibat pada perolehan hasil belajar siswa yang
kurang maksimal pula. Kategori ketuntasan minimal belajar untuk mata pelajaran fisika di
sekolah tersebut adalah 75, meskipun demikian masih banyak siswa yang memperoleh nilai di
bawah standar ketuntasan tersebut. Biasanya hanya sekitar 30% dari jumlah siswa yang

memenuhi standar tersebut.
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Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu adanya inovasi dalam menggunakan
beberapa pendekatan, strategi dan model pembelajaran. Model pembelajaran memiliki
peranan yang sangat penting dalam keberhasilan pendidikan. Penggunaan model yang tepat
akan menentukan efektivitas dan efesiensi suatu proses pembelajaran. Salah satu
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan penguasaan konsep dan
kemampuan berpikir kritisnya sehingga siswa menjadi aktif dan pembelajaran menjadi
berpusat pada siswa adalah model pembelajaran inkuri terbimbing (guided inquiry).

Penggunaan model pembelajaran dikelas juga dibarengi dengan motivasi belajar siswa
atau dapat dikatakan perhatian siswa selama proses pembelajaran untuk mencapai hasil
belajar. Dalam hal ini motivasi belajar juga memegang peranan yang cukup besar terhadap
pencapaian hasil belajar siswa. Tanpa motivasi siswa tidak dapat belajar. Motivasi juga
bergantung pada model pembelajaran yang digunakan guru dan cara menerapkannya dikelas
selama proses pembelajaran. Model pembelajaran yang aktif mengikutkan siswa dalam proses
pembelajaran membuat siswa lebih mudah memahami materi karena siswa memiliki
pengalaman dalam memecahkan masalahnya sendiri, dan siswa merasa menemukan model
pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran

yang berdampak terhadap hasil belajar yang sesuai dengan yang diharapkan.

Inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dengan merancang dan menemukan sendiri konsep-konsep fisika akan membuat
materi tersebut lebih lama tersimpan dalam ingatan siswa. Pada inkuiri terbimbing peran
siswa lebih dominan dan siswa lebih aktif sedangkan guru mengarahkan dan membimbing
siswa kearah yang tepat/benar.

Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan penulis, dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing siswa dapat mengonstruksi pengetahuan melalui eksperimen,
proses berpikir dan bertanya, dan dengan adanya kombinasi antara motivasi belajar dan
pemilihan model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dipaparkan pada tabel 1 dan untuk

indikator pencapaian motivasi belajar siswa dipaparkan pada tabel 2.

Tabel 1. Tahapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)

Kegiatan Pembelajaran

Tahapan Pembelajaran Gura Siswa

Identifikasi dan penetapan ~ Mengajukan masalah untuk  Mendefinisikan sifat dan Parameter masalah.
ruang lingkup masalah dipecahkan atau pertanyaan untuk
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Tahapan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Guru Siswa

(Inisiasi)

diselidiki

Membuat hipotesis (seleksi)

Siswa  melakukan curah
(Brainstrorm)  hipotesis  yang
diprioritaskan.

Guru  memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk curah pendapat
(Brainstrorm) dalam  membentuk

pendapat
akan

hipotesis. Guru membimbing siswa
dalam menentukan hipotesis yang
relevan dengan permasalahan dan
memprioritaskan hipotesis mana yang
menjadi prioritas penyelidikan.

Merancang Percobaan
(eksplorasi)

a.

Guru memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk menentukan

. Brainstorm (curah pendapat)

tentang
alternatif prosedur dan solusi pemecahan

langkah-langkah ~ yang  sesuai masalah.

dengan hipotesis yang akan b. Memilih atau merancang strategi

dilakukan. pemecahan masalah (langkah-langkah
b. Guru membimbing siswa percobaan).

mengurutkan langkah-langkah c. Memilih alat dan bahan yang dibutuhkan

percobaan. dengan tepat

. Mendorong peserta didik untuk

memilih dengan tepat alat dan
bahan yang diperlukan

a. Membimbing peserta didik dalam a. Mengimplementasikan rencana untuk
melakukan investigasi, dan memecahkan masalah.
Melakukan percobaan [ner)d.orong tanggung  jawab b. Menggunakan keterampilan proses sa_in_s
individu para anggota kelompok. untuk mengumpulkan dan menganalisis
untuk pengumpulan b. M hk ; didik nformasi
data/informasi (formulasi) - viengarankan peserta il ormasi. .
memanfaatkan ~ sumber  daya c¢. Melakuan observasi, mengumpulkan data
informasi lainnya untuk Berkomunikasi dan bekerja sama dengan
pemecahan masalah. anggota kelompok lainnya
Membimbing peserta didik a. Membuat catatan pengamatan.
mengorganisasi data dan membuat b. Mengolah data yang terkumpul dalam
Interpretasi data dan kesimpulan. bentuk grafik dan tabel.
mengembangkan ¢. Membuat pola-pola dan hubungan dalam
kesimpulan (koleksi) data.
d. Menarik kesimpulan dan merumuskan
penjelasan.

Mengkomunikasikan hasil
percobaan (presentasi)

Membimbing cara peserta didik untuk
mengkomunikasikan  temuan dan
penjelasannya

Mengkomunikasikan hasil penyelidikan.

Tabel 2. Indikator Motivasi Belajar Siswa

Indikator Motivasi Belajar
Siswa

Keterangan

Attention (Perhatian)

Relevance (Keterkaitan)

Convidance (Keyakinan)

Merupakan salah satu poin dalam menjaga motivasi belajar siswa. Membangkitkan
dan memelihara perhatian merupakan usaha menumbuhkan keingintahuan siswa yang
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran.

Mengaitkan pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Komponen ini merupakan
komponen yang berhubungan dengan kebutuhan siswa baik berupa pengalaman
sekarang atau yang telah dimiliki maupun yang berhubungan dengan kebutuhan karir
sekarang atau yang akan datang.

Menumbuhkan rasa yakin (percaya diri) pada siswa. Komponen ini erat kaitannya
dengan sikap percaya, yakin akan berhasil atau yang berhubungan dengan harapan
untuk berhasil.

Satisfaction (Kepuasan)

Berhubungan dengan rasa bangga, puas atas hasil yang dicapai. Dalam teori belajar
satisfaction adalah reinforcement (penguatan). Menurut Keller berdasarkan teori




Sukma dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri ... 53

kebanggaan, rasa puas dapat timbul dari dalam individu sendiri yang disebut
kebanggaan intrinsik yaitu individu merasa puas dan bangga telah berhasil
mengerjakan, mencapai atau mendapat sesuatu. Kebanggaan dan rasa puas ini juga
dapat timbul dari pengaruh luar individu, yaitu dari orang lain atau lingkungan yang
disebut kebanggaan ekstrinsik.

Tabel 3. Rancangan Penelitian

Sampel Sebelum Perlakuan Sesudah
Kelas Pre-Test Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri  a. Post-Test
Eksperimen Terbimbing (Guided Inquiry) b.Penilaian Angket Model
dan Motivasi

Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah suatu model
pengajaran yang menekankan pada proses penemuan konsep dan hubungan antar konsep
dimana siswa merancang sendiri prosedur percobaan sehingga peran siswa lebih dominan,
sedangkan guru membimbing siswa kearah yang tepat/benar. Model inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa karena siswa menemukan sendiri konsep-konsep
pembelajaran melalui pengalaman langsung.

Motivasi adalah sesuatu yang dapat menggerakkan seseorang atau menstimulus
seseorang untuk melakukan sesuatu yang ditandai dengan munculnya “feeling” guna untuk
mencapai suatu tujuan. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
melakukan suatu tindakan atau interaksi dari kegiatan belajar yang dapat dinilai berdasarkan
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Dengan pembelajaran inkuiri terbimbing
(quided inquiry) dan motivasi belajar siswa dapat berpengaruh terhadap pencapaian hasil
belajar siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA
Negeri 11 Samarinda, mengetahui bagaimana pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 11 Samarinda, dan mengetahui bagaimana pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan motivasi secara bersama-sama terhadap
hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 11 Samarinda. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah suhu dan kalor. Materi suhu dan kalor dipilih karena mempunyai
karakteristik konseptual analisis yang memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep fisika
dengan gejala yang dialaminya melalui kemampuan berpikirnya guna menguasai konsep
fisika.
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METODE

Rancangan penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan metode one
group pretest-postest design. Secara sederhana rancangan penelitian yang digunakan tersaji
dalam tabel 3.

Penelitian ini menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang akan diberi
perlakuan yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 11 Samarinda yang
terdiri dari lima kelas berjumlah 184 siswa. Sampel diambil secara cluster random sampling
dengan tidak memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Sampel yang diambil
dalam penelitian ini yaitu kelas X-A berjumlah 36 siswa.

Data hasil belajar siswa diperoleh dari tes formatif berupa post-test dengan soal
berbentuk essay berjumlah 10 butir soal setelah perlakuan selesai. Sedangkan untuk penilaian
siswa terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing dan motivasi belajar siswa diperoleh
data dengan menggunakan teknik angket. Angket yang diberikan kepada siswa terdiri dari 20
soal pernyataan dengan rincian 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif dengan
menggunakan skala sikap 1-5 (skala Likert). Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi sederhana untuk melihat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
(guided inquiry) dan motivasi masing-masing terhadap hasil belajar siswa sedangkan untuk
melihat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan motivasi
secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa digunakan analisis regresi ganda. Uji lebih
lanjut dengan menggunakan uji statistik berupa pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F

dengan kaidah pengujian signifikansi jika Fpiung > Frane maka tolak Ho artinya signifikan dan jika

Fritung < Frabel Maka terima Ho artinya tidak signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dilaksanakan selama enam Kkali
pertemuan pada pokok bahasan suhu dan kalor, empat kali pertemuan untuk perlakuan
pembelajaran dan dua kali pertemuan digunakan untuk tes tepatnya pada pertemuan pertama
dan terakhir. Tahap pertama pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu tahap inisiasi atau
identifikasi masalah dan penetapan ruang lingkup masalah. Pada tahap ini, guru menyajikan
permasalahan dengan menghubungkan fenomena-fenomena dalam kehidupan nyata dengan

pokok bahasan yang akan dipelajari siswa. Dalam tahap merumuskan masalah guru
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menampilkan gambar atau video yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari yang
memunculkan pertanyaan dan guru menyediakan rumusan masalah dari gambar yang telah
ditampilkan sebelumnya. Guru membagi siswa dalam enam kelompok.

Tahap kedua yaitu seleksi atau tahap berhipotesis. Pada tahap ini, guru membimbing
siswa untuk menjawab rumusan masalah yang telah disediakan di LKS sebagai hipotesis
awal. Membuat hipotesis dengan membaca literatur yang ada yang berkaitan dengan materi
yang diajarkan pada setiap pertemuannya.

Tahap ketiga yaitu eksplorasi atau tahap merancang percobaan. Pada tahap ini, siswa
melakukan curah pendapat (brainstorming) tentang alternatif prosedur percobaan atau solusi
pemecahan masalah. Pada pertemuan pertama, kendala yang dihadapi guru adalah siswa
belum terbiasa dengan merancang prosedur kerja. Hal ini mengakibatkan pengujian hipotesis
membutuhkan waktu yang cukup lama dibandingkan dengan yang telah direncanakan. Dalam
merancang prosedur kerja siswa memperhatikan alat dan bahan yang digunakan. Lebih lanjut,
untuk pertemuan berikutnya waktu untuk merancang prosedur kerja sudah sesuai dengan
alokasi waktu perencanaan.

Tahap keempat, yaitu tahap formulasi atau tahap melaksanakan percobaan. Pada tahap
ini, guru memastikan terlebih dahulu setiap kelompok telah merancang prosedur kerja dengan
baik dan benar serta alat dan bahan yang dipilih sudah tepat. Kemudian guru membimbing
siswa dalam melakukan percobaan. Dalam tahap ini, siswa melakukan percobaan sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat. Karena siswa merancang sendiri prosedur kerja sehingga
bimbingan guru lebih sedikit dalam hal teknis. Tetapi, guru lebih mendorong siswa dalam rasa
tanggung jawab dan percaya terhadap prosedur yang mereka lakukan. Setelah data diperoleh,
siswa memasukkan kedalam tabel hasil pengamatan dan mengiterpretasikannya ke dalam
bentuk grafik. Kemudian, siswa menghubungkan data yang telah diperoleh dengan membaca
literatur yang ada seperti buku paket maupun pengalaman individu siswa untuk menjawab
hipotesis yang ada. Setelah siswa memperoleh data hasil pengamatan dan untuk membantu
pemahaman siswa tentang pokok bahasan yang dipelajari, siswa akan menjawab pertanyaan
yang berkaitan dengan percobaan yang telah dilakukan disetiap pertemuan.

Tahap kelima yaitu tahap koleksi atau membuat kesimpulan. Pada tahap ini, setelah
semua data terkumpul dan terolah dalam bentuk grafik, guru membimbing siswa untuk
menarik kesimpulan tentang percobaan yang telah dilakukan atau menemukan jawaban atas

rumusan masalah yang ada dan membuktikan hipotesis yang telah mereka buat.
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Tahap keenam yaitu tahap presentasi atau tahap mengkomunikasikan hasil percobaan.
Pada tahap ini, setiap kelompok mempresentasikan hasil eksperimen didepan kelas dan saling
mengomentari dengan kelompok lain. Setelah semua siswa mempresentasikan hasil kegiatan
percobaannya, penulis menanggapi hasil presentasi yang dilakukan siswa dan memberikan
saran jika masih terdapat kesalahan pada konsep yang didiskusikan siswa dan memberikan
apresiasi kepada kelompok yang terbaik. Kemudian guru memberikan contoh soal sebagai
penerapan konsep yang telah diperoleh dan memastikan semua siswa paham dan bisa
mengerjakan soal. Kemudian guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan kegiatan hari
ini sesuai dengan tujuan pembelajaran diawal.

Secara umum, disetiap tahap pada pertemuan pertama teramati bahwa siswa masih
bingung bagaimana untuk merancang prosedur percobaan dan mengungkapkan pertanyaan
dan pendapat saat presentasi. Kebingungan siswa dalam merancang prosedur percobaan
disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry). Pertemuan selanjutnya, siswa sudah mulai beradaptasi dan
banyak siswa yang berani mengungkapkan pendapat dan mengajukan pertanyaan.

Data nilai hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan berupa tes formatif dengan
soal berbentuk essay berjumlah 10 butir soal pada pokok bahasan suhu dan kalor. Butiran soal
mengacu pada kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) berdasarkan kurikulum 2013
untuk pokok bahasan suhu dan kalor.

Instrumen angket model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) memiliki
enam indikator, yaitu: (1) mengecek pemahaman para siswa sebagai dasar perbaikan proses
belajar mengajar, (2) merangsang dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, (3)
melatih kemampuan siswa untuk merencanakan dan melakukan percobaan, (4) memotivasi
siswa agar terlibat dalam interaksi, (5) melatih kemampuan siswa untuk menginterpretasikan
data sehingga diperoleh kesimpulan, dan (6) melakukan refleksi. Instrumen angket motivasi
belajar siswa dikembangkan dengan menggunakan ARCS (Attenion, Relevance, Confidance
dan Satisfaction).

Penilaian siswa terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan
motivasi belajar siswa diukur dengan menggunakan angket yang berupa soal penyataan yang
sesuai dengan indikator yang telah disebutkan. Angket penilaian siswa terhadap model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan motivasi belajar siswa diberikan setelah

proses pembelajaran pada materi suhu dan kalor selesai. Angket terdiri atas 20 soal
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pernyataan dengan rincian 10 soal berbentuk pernyataan positif dan negatif. Pelaksanaan
penilaian angket model pembelajaran inkuiri tebimbing (guided inquiry) dan motivasi belajar
siswa dilaksanakan bersamaan dengan tes hasil belajar siswa pada pertemuan terakhir.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi sederhana dan analisis regresi ganda yang dilanjutkan dengan uji statistik berupa
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F serta melakukan pembuktian pengujian
dengan menggunakan analisis SPSS 16 for windows. Secara rinci, hasil uji hipotesis

dikemukakan pada tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Analisis a Fhitung Fiabel Interpretasi
Regresi sederhana model pembelajaran 0,05 8, 56 4,13 Signifikan
inkuiri terbimbing (guided inquiry) (5%)
Regresi sederhana motivasi belajar siswa 0, 05 (5%) 10, 39 4,13 Signifikan
Regresi ganda model pembelajaran inkuiri 0,05 (5 9,75 3,28 Signifikan
terbimbing (guided inquiry) dan motivasi %)

belajar siswa

Hipotesis 1 “Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry) terhadap hasil belajar fisika siswa di kelas X SMA Negeri 11
Samarinda materi suhu dan kalor”. Tabel 4 menunjukkan bahwa Fiwung > Frabel (8,56 >4,13),
sehingga H, diterima dan dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X
SMA Negeri 11 Samarinda pada materi suhu dan kalor. Hasil statistik menunjukkan bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) memberikan kontribusi positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa, 20% variabel hasil belajar (Y) ditentukan oleh variabel
model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) (X) sedangkan sisanya 80%
ditentukan oleh faktor-faktor lain dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, 35 siswa yang tuntas dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry). Hal ini sesuai dengan
pendapat dari (Lee, 2007:37) yang menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing
(guided inquiry) memberikan kesempatan dan pengalaman belajar kepada siswa. Dengan

demikian, pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) ini dapat membantu siswa untuk
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mengonstruksi konsep fisika yang dipelajari melalui proses berpikir dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dengan penguasaan konsep yang lebih dari sebelumnya.

Hipotesis 2 “Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil
belajar fisika siswa di kelas X SMA Negeri 11 Samarinda”. Tabel 4 menunjukkan bahwa
Fhitung > Fravel (10,39 > 4,13), sehingga H, diterima dan dinyatakan terdapat pengaruh yang
signifikan antara motivasi terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 11
Samarinda pada materi suhu dan kalor. Hasil statistik menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa,
23,48% variabel hasil belajar (Y) ditentukan oleh variabel motivasi belajar siswa (X)
sedangkan sisanya 76,52% ditentukan oleh faktor-faktor lain dalam penelitian ini.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sumiati dan Asra (2007:59) bahwa siswa akan
melakukan suatu proses belajar betapa pun beratnya jika ia mempunyai motivasi tinggi.
Motivasi belajar memegang peranan cukup besar terhadap pencapaian hasil belajar. Tanpa
motivasi belajar siswa tidak dapat belajar. Siswa sudah tahu apa yang diinginkan. Sudah
mempunyai cita - cita. Sudah menemukan apa yang diminati. la ingin mendapatkan nilai
prestasi belajar yang baik dan segera menyelesaikan pendidikannnya. Ini dapat menimbulkan
motivasi untuk belajar pada umumnya timbul karena ada rangsangan, baik yang datang dari
dalam dirinya sendiri maupun dari luar dirinya.

Hipotesis 3 “Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry) dan motivasi secara bersama-sama terhadap hasil belajar fisika
siswa di kelas X SMA Negeri 11 Samarinda”. Dari hasil belajar siswa tidak ada siswa yang
memperoleh kriteria cukup baik ataupun kurang. Hal ini dapat disebabkan karena : 1) siswa
benar-benar memperhatikan dan benar-benar terlibat secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran. 2) motivasi belajar siswa yang cukup tinggi dikarenakan diterapkannya model
pembelajaran yang baru bagi mereka dan sesuatu yang mendorong mereka untuk terus
belajar; dan 3) selama kegiatan pembelajaran siswa selalu hadir pada setiap pertemuan.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan motivasi belajar siswa sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan adanya motivasi belajar siswa, siswa akan
terdorong untuk belajar lebih giat lagi karena merasa bahwa sesuatu yang dipelajari bermakna
bagi dirinya. Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat dan motivasi belajar yang
rendah dapat menghambat keberhasilan belajar siswa serta proses pembelajaran.
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Rendahnya motivasi belajar siswa belum tentu berasal dari kesalahan siswa, motivasi
belajar siswa dapat berasal dari luar seperti kemampuan guru dalam menyampaikan
pembelajaran yang kurang menarik sehingga siswa merasa kurang termotivasi dan
menyebabkan suasana kelas menjadi kurang menarik dan cenderung membosankan. Model
pembelajaran yang kurang tepat juga dapat membawa suasana belajar siswa menjadi kurang
menarik sehingga membuat siswa menjadi tidak senang yang berdampak pada keberhasilan
belajar siswa. Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) diharapakan dapat
meningkatkan keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran dan bersama dengan motivasi
belajar siswa diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa.

Dilihat dari hasil penilaian siswa terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing,
motivasi belajar dan hasil belajar siswa terdapat hubungan yang berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas X-A SMA Negeri 11 Samarinda. Nilai motivasi siswa yang
tinggi sangat berhubungan dengan hasil belajar yang diraih siswa yaitu memperoleh nilai hasil
belajar yang tinggi, serta nilai model pembelajaran yang tinggi juga mempengaruhi hasil
belajar siswa yaitu memperoleh nilai hasil belajar yang tinggi.

Hal ini sependapat dengan (Amilasari & Sutadi, 2008:37) yang menyatakan bahwa
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dapat mengembangkan cara berpikir ilmiah
yang menempatkan siswa sebagai pembelajar dalam memecahkan permasalahan dan
memperoleh pengetahuan yang bersifat penyelidikan sehingga dapat memahami konsep-
konsep sains. Dengan kata lain, pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) mampu
mengembangkan keinginan dan motivasi siswa untuk mempelajari prinsip dan konsep fisika.
Tabel 4 menunjukkan bahwa Fhiwung > Franer (9,73 > 3,28), sehingga H, diterima dan dinyatakan
terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided
inquiry) dan motivasi secara bersama-sama terhadap hasil belajar fisika siswa di kelas X-A
SMA Negeri 11 Samarinda materi suhu dan kalor.

Hasil statistik menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided
inquiry) dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama memberikan kontribusi positif dan
signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa sebesar 37,21% variabel hasil belajar ()
ditentukan oleh variabel model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) (X;) dan
variabel motivasi belajar siswa (X;) sedangkan sisanya 62,79% ditentukan oleh faktor-faktor

lain dalam penelitian ini.
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Gambar 1. Grafik Rata-rata Nilai Setiap Variabel

Keterangan :

X:= Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (guided inquiry)
X,= Motivasi Belajar Siswa

Y = Hasil Belajar Siswa

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) terhadap hasil belajar siswa
kelas X SMA Negeri 11 Samarinda tahun ajaran 2014/2015 pada materi suhu dan kalor.
Selanjutnya, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar siswa
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 11 Samarinda tahun ajaran 2014/2015 pada
materi suhu dan kalor. Terakhir, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan motivasi belajar siswa secara bersama-
sama terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 11 Samarinda tahun ajaran 2014/2015
pada materi suhu dan kalor. Hasil ini disebabkan karena pada pembelajaran inkuiri terbimbing
(guided inquiry) siswa dapat mengembangkan cara berpikir ilmiah yang menempatkan siswa
sebagai pembelajar dalam memecahkan permasalahan dan memperoleh pengetahuan yang
bersifat penyelidikan sehingga dapat memahami konsep-konesp sains. Dengan kata lain,
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) mampu mengembangkan keinginan dan
motivasi siswa untuk mempelajari prinsip dan konsep fisika. Dengan adanya motivasi belajar
siswa, siswa akan terdorong untuk belajar lebih giat lagi karena merasa bahwa sesuatu yang
dipelajari bermakna bagi dirinya.

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis menyampaikan

saran sebagai berikut. Bagi guru, dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa sebaiknya
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kepada guru fisika yang mengajar siswa dengan hasil belajar rata-rata kelas yang tergolong
rendah untuk memberikan pemanfaatan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided
inquiry) pada proses pembelajarannya karena membuat siswa terlibat langsung dalam
penemuan konsep pembelajaran melalui kegiatan merancang dan melakukan percobaan.
Dalam penerapan model ini sebaiknya dapat dilakukan perbaikan pada perencanaan waktu
pembelajaran. Agar pembelajaran berjalan sesuai dengan perencanaan, guru harus
mengurangi waktu praktikum agar pembelajaran tidak melebihi waktu yang ditentukan. Untuk
peneliti lain, jika ingin melakukan penelitian yang sama, disarankan dengan menggunakan
mata pelajaran yang berbeda atau pada materi yang berbeda. Misalkan pada materi
kinematikan dan dinamika, materi ini memiliki karakteristik konseptual yang mengaplikasi
konsep dalam kehidupan sehari-hari sehingga memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep
fisika dengan gejala yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari melalui kemampuan
berpikirnya. Serta diharapkan dapat digunakan sebagai contoh atau referensi untuk penelitian
selanjutnya dalam rangka peningkatan kualitas proses belajar mengajar khususnya pelajaran

fisika.
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